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ABSTRAK 

Hasniyati, (2023) : Penegakan Sanksi Hukum Terhadap Pelaku Penjual 

Makanan Yang Mengandung Bahan Berbahaya Oleh 

Badan  Pengawas Obat dan Makanan berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang 

Pangan di Kota  Pekanbaru. 

 

Kegiatan menjual makanan yang mengandung bahan berbahaya dilarang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan di Kota  

Pekanbaru, akan tetapi fakta di lapangan masih banyak pelaku penjual makanan 

yang mengandung bahan berbahaya di kota pekanbaru. Hal ini tentu 

mengkhawatirkan bagi kesehatan masyarakat yang mengkonsumsi dan tidak 

sesuai dengan peraturan yang ada. 

Penelitian ini bertujuan,untuk mengetahui bagaimanakah penegakan 

sanksi Hukum terhadap pelaku penjualan makanan yang mengandung bahan 

berbahaya di Pekanbaru dan faktor penghambat Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan dalam penerapan sanksi Hukum terhadap pelaku penjualan makanan 

yang mengandung bahan berbahaya di Pekanbaru, serta manfaat untuk 

memberikan sumbangan fikiran kepada pembaca yang ingin mengetahui apa yang 

melatarbelakangi penjualan makanan yang mengandung bahan berbahaya, 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi kepada pembaca 

bahwasannya aparat penegak hukum sudah cukup baik dalam melakukan 

penyidikan guna untuk memberantas penjual makanan yang mengandung bahan 

berbahaya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hukum 

sosiologis. Sedangkan dari sifatnya ialah deskriptif, penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif analisis. Pendekatan penelitian yang digunakan pendektan 

yuridis empiris atau sosiologi hukum. Teknik dalam menentukan sampel penulis 

menggunakan metode purposive sampling. Analisis data menggunakan metode 

analisis data kualitatif dan Penarikan Kesimpulan Secara Induktif.   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan dalam Pegakan sanksi hukum 

tehadap pelaku penjual makanan yang mengandung bahan berbahaya di kota 

pekanbaru  berdasarkan teori penegakan hukum tidak maksimalnya dan kurang 

efektifnya suatu aturan tersebut dikarenakan faktor dari sarana, fasilitas, dan 

sumber daya manuia sehingga komunikasi yang diberikan tidak menyeluruh, 

hanya sebatas pemberitahuan larangan terhadap pelaku usaha, dan tidak turun 

langsung kelapangan dengan memeriksa langsung ketempat pelaku usaha, dan 

faktor kurangnya petugas yang turun langsung kelapanagan khususnya dibagian 

tim Inspeksi, yang mana bertanggung jawab turun langsung memeriksa setiap 

pelaku usaha.  

 

Kata Kunci : Penegakan Hukum, Bahan Makanan Berbahaya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Se ljarah umat manusila untuk melncaril kelse lhatan sangat panjang, 

mungki ln se lpanjang rilwayat adanya umat manusila belrada dil bumil. Arti l 

ke lse lhatan melnurut KBBIl adalah keladaan selhat atau kelbailkan keladaan. 

Undang-undang nolmolr 36 tahun 2009 telntang ke lse lhatan, yang di lmaksud 

de lngan kelse lhatan adalah keladaan selhat bailk selcara filsi lk, melntal, riltual 

maupun solsi lal yang me lmungki lnkan se lti lap olrang untuk hi ldup prolduktilf se lcara 

solsi lal dan elkolnolmils. Me lnurut WHOl (1947) ke lse lhatan adalah suatu keladaan 

yang se lmpurna se lcara filsi lk melntal dan solsi lal se lrta tildak hanya be lbas daril 

pe lnyaki lt atau kellelmahan.
1
 

Pangan me lrupakan ke lbutuhan dasar manusi la yang pali lng utama dan 

pe lmelnuhannya me lrupakan bagi lan daril hak asasi l se ltilap rakyat i lndolnelsi la. 

Pangan harus se lnantilasa telrse ldi la se lcara cukup, aman, belrmutu, belrgi lzi l, dan 

be lragam de lngan harga yang te lrjangkau olle lh daya be lli l masyarakat, se lrta tildak 

be lrtelntangan de lngan agama, ke lyaki lnan, dan budaya masyarakat. Untuk 

melncapail se lmua iltu, pe lrlu dilse llelnggarakan suatu silstelm pangan yang 

melmbe lrilkan pelrli lndungan, bai lk bagi l pilhak yang me lmprolduksi l maupun yang 

melngkolnsumsi l pangan.
2
 

                                                             
1
  Elinal Sri Sumialti, Kesehaltaln Malsyalralkalt, (Jalkalrtal Selaltaln: Pusdik SDM Kesehaltaln, 

2016) h.2 
2
Indonesial, Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 18 Talhun 2012 Tentalng Palngaln 

I.  



 

 

2 

Ke lamanan pangan di l Ilndolne lsi la masilh jauh daril ke ladaan aman, yang 

dapat dillilhat daril pelri lsti lwa kelracunan makanan yang banyak te lrjadil 

be llakangan ilni l. Dalam kolndi lsi l de lmilki lan, kolnsume ln pada umumnya be llum 

melmpe ldulilkan atau bellum melmpunyai l kelsadaran telntangmakanan yang 

melre lka kolnsumsi l, se lhilngga be llum banyak melnuntut prolduse ln untuk 

melnghasi llkan prolduk makanan yang aman.
3
 

Hal i lni l melnye lbabkan juga prolduse ln makanan selmakiln melngabai lkan 

ke lse llamatan kolnsume ln delmi l melmpelrollelh ke luntungan yang se lbanyak-

banyaknya. Se lbagai l colntolh masilh banyak prolduse ln makanan yang se lnang 

melnggunakan zat pe lwarna te lksti ll untuk be lrbagai l prolduk makanan dan 

milnuman karelna pelrtilmbangan e lkolnolmils.  

Be lrke lmbangnya i lndustri l te lksti ll dil Ilndolne lsi la melnye lbabkan zat pelwarna 

telksti ll melnjadil murah dan dilsalahgunakan pelmanfaatannya ollelh kalangan 

prolduse ln makanan.
4
 Bahan makanan yang di lpe lrlukan manusila i lalah 

karbolhildrat, prolteliln, le lmak, vi ltamiln, mi lne lral dan ailr. Di l sampilng i ltu ada zat 

tambahan dan olbatolbatan yang de lngan se lngaja atau tildak se lngaja 

di ltambahkan kelpada makanan. Kualiltas makanan, kelmurnilan ailr dan udara 

melrupakan bagi lan li lngkungan ki lta. Untuk ke lse lgaran di lpe lrlukan jumlah yang 

cukup, murnil dan belbas daril pe lnyaki lt. Se llailn iltu melngandung bahan nutrilsi l, 

melnye lnangkan daril se lgi l e lste lti lka dan belbas dari l bahan pelncelmar.
5
  

                                                             
3
Celinal Tri Siwi Kristiyalnti, Hukum Perlindungaln Konsumen, Cetalkaln Pertalmal, (Jalkalrtal: 

Sinalr Gralfikal, 2008), h.170. 
4
Ibid,h.171. 

5
Tresnal Salstralwijalyal, Pencemalraln Lingkungaln,  (Jalkalrtal: Rinekal Ciptal, 2009), Cet.Ke- 2 

h. 254. 
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Bi lla zat tambahan iltu ada dalam makanan, mungki ln hal iltu di lse lngaja 

atau tildak di lse lngaja, milsalnya pe lsti lsi lda ada dalam makanan, jellas i ltu tildak 

di lse lngaja dan yang lai lnnya mi lsalnya salmolne llla, stafillolkus dan racun 

boltulilsme l dalam makanan kalelng. Mungki ln hal ilnil di lse lbabkan cara yang ti ldak 

be lnar dalam pelnye ldi laan makanan. Bi lskui lt be lracun adalah colntolh yang pe lrnah 

telrjadil dan tellah melnellan banyak kolrban. Silsa holrmoln dalam dagi lng 

melrupakan zat tambahan. Holrmoln i ltu di lgunakan untuk melmpe lrcelpat 

pe lrtumbuhan selbe llum helwan di lpoltolng. Zat tambahan lailnnya i lalah raksa dan 

lolgam lailnnya.
6
 

Kare lna ke ltelrbatasan pelnge ltahuan dan kelmampuan dalam melmpelrolle lh 

i lnfolrmasil, kolnsume ln se lrilngkali l be lranggapan bahwa pangan de lngan harga 

tilnggi l i lde lnti lk delngan mutu yang ti lnggi l pula. Bagi l gollolngan e lkolnolmil le lmah, 

melre lka akan melmillilh harga yang murah yang mampu melre lka bellil. Gollolngan 

i lnil lelbi lh melni ltilkbe lratkan pada harga yang te lrjangkau daril pada pelrtilmbangan 

lailnnya.
7
 

Pe lrtumbuhan dan pelrkelmbangan i lndustri l barang dan jasa di lsuatu pilhak 

melmbawa dampak polsi ltilf antara lailn, telrse ldi lanya ke lbutuhan dalam jumlah 

yang me lncukupil, mutunya lelbi lh bailk, se lrta adanya altelrnatilf pilli lhan bagi l 

kolnsume ln dalam pelmelnuhan ke lbutuhannya. Akan te ltapi l di llailn pi lhak  telrdapat 

dampak nelgati lf, yai ltu dampak pelnggunaan daril telknollolgi l i ltu se lndi lri l se lrta 

pe lrillaku bilsni ls yang ti lmbul, karelna makiln keltatnya pe lrsai lngan yang 

melmpe lngaruhi l masyarakat kolnsume ln. Se llanjutnya dalam rangka melncapail 

                                                             
6
Ibid, h. 255. 

7
Celinal Tri Siwi Kristiyalnti, Loc.Cit. 171 
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untung yang se lti lnggi l-ti lnggi lnya, para prolduse ln/pe llaku usaha harus belrsai lng 

antar selsama de lngan pe lri llaku bilsni lsnya se lndilri l-se lndi lri l yang dapat melrugi lkan 

kolnsume ln.
8
 

 Telknollolgi l pangan te llah mampu melmbuat makanan-makanan si lnteltils, 

melnci lptakan belrbagai l zat pelngawe lt makanan, zat addiltilvels dan zat-zat flavolr, 

Zat-zat kilmi la telrse lbutmelrupakan zat-zat yang di ltambahkan pada prolduk-

prolduk makanan selhi lngga prolduk telrse lbut lelbilh awe lt, ilndah, lelmbut dan 

lelzat.Se llanjutnya zat makanan Rholdami ln B dan Melthani ll Ye lllolw yang 

bi lasanya di lgunakan pada ilndustri l telksti ll dan kelrtas, apabilla dilkolnsumsi l 

masyarakat dapat melmbahayakan ke lse lhatan selpelrti l gangguan saluran 

pe lrnapasan, pelnce lrnaran, bilsa melnye lbabkan kankelr dan gagal gi lnjal.
9
 

Se llailn i ltu, kolnsume ln juga me lmbawa se lmbillan tilndakan ke llas putatilf 

telrhadap prolduse ln milnuman rilngan yang melngandung zat adi lktilf yang di lke lnal 

se lbagai l karsilnolge ln yang me lnyatakan klailm untuk kelrusakan, relstiltusi l, dan 

pe lmbelri lan gantil rugi l be lrdasarkan telolri l pe lnye lmbunyi lan aktilf dan ke lgagalan 

untuk melmpelri lngatkan pellanggaran telrhadap hukum pelrsai lngan ti ldak selhat.
10

 

Dalam hal ilnil prolduse ln suple lmeln juga melngajukan ti lndakan untuk melncaril 

bantuan daril pe lraturan akhilr Folold and Drug Admi lni lstrati loln (FDA) yang 

melnyatakan suple lmeln makanan melngandung alkalolild e llfe ldriln untuk 

di lpalsukan.
11

 

                                                             
8
Jalnus Sidalballok, Hukum Perlindungaln Konsumen di Indonesial, (Balndung:PT Citral 

Aldityal Bhalkti, 2006), h.1.  
9
Ibid,h.256. 

10
Stalcy Sciortino, Foods Contalining Halzalrdous Malterialls, (Alrtikel paldal Westlalw 

Journall, Juni 2015) 
11

Lester M. Cralwford, D.V.M.,PhD, Food alnd Drug Aldministraltion, (Alrtikel paldal 

Westlalw Journall, Algustus 2007), h.10. 
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Dalam Pasal 4 Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 1999 telntang 

Pe lrlilndungan Kolnsume ln, di latur melnge lnail hak kolnsume ln. Hak kolnsume ln 

adalah: 

1. Hak atas kelnyamana, kelamanan, dan kelse llamatan dalam melngkolnsumsi l 

barang/atau jasa; 

2. Hak untuk me lmi llilh barang dan/atau jasa se lrta melndapatkan barang 

dan/atau jasajasa telrse lbut se lsuail de lngan ni llail tukar dan kolndilsi l se lrta 

jamilnan yang di ljanjilkan; 

3. Hak atas i lnfolrmasil yang be lnar, je llas dan jujur melnge lnai l kolndi lsi l dan 

jamilnan barang dan/atau jasa; 

4. Hak untuk dilde lngar pe lndapatnya dan kelluhannya atas barang dan/atau jasa 

yang di lgunakan; 

5. Hak untuk me lndapatkan advolkasil, pe lrlilndungan, dan upaya pe lnye lle lsai ln 

se lngke lta pe lrlilndungan kolnsume ln se lcara patut; 

6. Hak untuk me lndapatkan pelmbilnaan dan pe lndildi lkan kolnsumeln; 

7. Hak untuk di lpe lrlakukan dan dillayani l se lcara belnar dan jujur selrta tildak 

di lskri lmilnatilf; 

8. Hak untuk me lndapatkan kolnpelnsasi l, gantil rugi l dan atau pelngganti lan, 

apabilla barang dan/atau jasa yang di lte lrilma tildak selsuail de lngan pe lrjanjilan 

atau tildak se lbagai lmana melsti lnya; 

9. Hak-hak yang di latur dalam keltelntuan pe lraturan pelrundang-undangan 

lailnnya. 
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 Hubungan hukum antara kolnsumeln dan prolduse ln be lrke llanjutan  

tellah telrjadil se ljak prolse ls prolduksi l, dilstri lbusi l, pelmasaran, dan pelnawaran. 

Hubungan hukum antara kolnsumeln dan prolduse ln tellah melngalami l pelrubahan 

kolntruksi l hukum, yakni l hubungan yang se lmula dilbangun atas pri lnsi lp 

cavelatelmpolr be lrubah melnjadil cavelat velndi ltolr, kare lna kelbe lrpilhakan kelpada 

kolnsume ln se lsungguhnya me lrupakan wujud nyata daril e lkolnolmil ke lrakyatan.
12

 

Pi ldana yang me lngatur te lntang pe lnjualan makanan yang me lngandung bahan 

be lrbahaya te lrdapat pada Undang-Undang Nolmolr 18 tahun 2012 Telntang 

Pangan di latur dalam Pasal 136 yang be lrbunyi l: 

Se ltilap olrang yang me llakukan prolduksi l pangan untuk dile ldarkan yang 

de lngan se lngaja me lnggunakan : (a) bahan tambahan pangan mellampauil 

ambang batas maksilmal yang di lte ltapkan; atau (b) bahan yang di llarang 

di lgunakan se lbagai l bahan tambahan pangan se lbagai lmana di lmaksud dalam 

Pasal 75 ayat (1) di lpi ldana de lngan pi ldana pe lnjara palilng lama 5 (li lma) tahun 

atau delnda palilng banyak Rp 10.000.000.000,00 (se lpuluh mi llilar rupilah). (2) 

se ltilap olrang yang me llakukan kelgi latan atau prolse ls prolduksi l pangan de lngan 

melnggunakan bahan baku, bahan tambahan pangan, dan/atau bahan lailn yang 

di lhasillkan daril bahan relkayasa ge lne ltilka pangan yang be llum melndapatkan 

pe lrse ltujuan kelamanan pangan se lbe llum di leldarkan se lbagai lmana dilmaksud  

dalam Pasal 77 ayat (2) di lpi ldana de lngan pi ldana pelnjara palilng lama 5 (lilma) 

tahun atau delnda palilng banyak Rp 10.000.000.000,00 (se lpuluh millilar rupilah) 

Pasal 1 angka 19 yang be lrbunyi l :“Pangan Ollahan adalah makanan atau 

                                                             
12

Zulhalm, Hukum Perlindungaln Konsumen, (Jalkalrtal: Kencalnal Perdalnal Medial Group, 

2003), h.4. 
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milnuman hasill prolse ls de lngan cara atau meltoldel telrtelntu delngan atau tanpa 

bahan tambahan”. 

Untuk melmbe lrantas tilndak pildana pellaku pelnjual makanan yang 

melngandung bahan be lrbahaya, maka di lpelrlukan pe lranan aparat hukum. 

Aparat hukum yang be lrwe lnang di lsi lni l me lnurut Ki ltab Undang-Undang Hukum 

Acara Pi ldana salah satunya adalah: 

1. Pe ljabat Ke lpollilsi lan Ne lgara RIl 

2. Pe ljabat Pelgawai l Ne lge lri l Si lpi ll yang di lbe lril ke lwe lnangan khusus olle lh 

undang-undang.  

Pe lnyi ldi lk Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll yang be lrwe lnang dalam melmbelrantas 

tilndak pi ldana dilbi ldang pangan, salah satunya pe lnjualan makanan yang 

melngandung bahan be lrbahaya adalah Pelnyi ldi lk Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll Badan 

Pe lngawas Olbat dan Makakana. Tujuan Pelnyi ldi lk Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll BPOlM 

adalah melli lndungi l masyarakat se llaku kolnsume ln daril prolduk makanan yang 

melngandung bahan belrbahaya dan melni lngkatkan pelne lgakan hukum yang 

be lkelrja sama delngan ke lpolli lsi lan dan ilnstansi l pelme lrilntahan lailnnya untuk 

melmi lnilmalilsi lr ataupun melmbrantas tilndak pi ldana yang be lrhubungan de lngan 

ke lse lhatan khususnya di lbi ldang makanan yang me lngandung bahan be lrbahaya 

yang di ljual kel masyarakat. 

Fungsi l dari l Pelnyi ldi lk pe lgawai l Ne lge lri l Si lpill Badan Be lsar Pe lngawas 

Olbat dan Makanan adalah:
13
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Indonesial, Palsall 342, Keputusaln Kepallal Baldaln POM RI Nomor 02001/I/SK/KBPOM 

talnggall 26 februalri 2001 Tentalng Orgalnisalsi daln Taltal Kerjal Baldaln Pengalwals Obalt daln 

Malkalnaln. 
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1. Pe lnyusunan re lncana dan prolgram pe lnye lli ldilkan dan pe lnyi ldi lkan olbat dan 

makanan. 

2. Pe llaksanaan pelnye lli ldi lkan dan pelnyi ldi lkan olbat dan makanan. 

3. E lvaluasi l dan pe lnyusunan lapolran pe llaksanaan pelnye lli ldi lkan dan 

pe lnyi ldi lkan olbat dan makanan. 

Dalam mellaksanakan tugasnya se lbagai l pe lnyi ldi lk Badan Pe lngawas 

Olbat dan Makanan, peljabat PPNS  Badan Pelngawas Olbat dan Makanan 

be lrada dilbawah kololrdi lnasi l dan pelngawasan pe lnyi ldi lk pollril,hal ilni l 

se lbagai lmana dilje llaskan dildalam Pasal 7 ayat 2 KUHAP yang i lsi lnya 

melnyatakan pelnyi ldi lk pelgawai l ne lge lri l si lpill melmpunyai l we lwe lnang se lsuai l 

de lngan undang-undang yang me lnjadil dasar hukum masilng-masi lng dan 

dalamm pellaksanaan tugasnya be lrada di lbawah kololrdi lnasil dan pe llaksanaan 

pe lnyi ldi lk pollri l. Namun di ldalam praktelknya pe lran dari l pe lnyi ldi lk pe lgawai l 

ne lge lri l si lpi ll Badan Pe lngawas Olbat dan Makanan kurang olpti lmal dalam 

melnanggulangi l dan pe lnyi ldi lkan te lrhadap ti lndak pildana yang be lrhubungan 

de lngan olbat dan makanan khususnya makanan yang me lngandung bahan 

be lrbahaya. Pe lrmasalahan yang se lri lng di lhadapil pelnyi ldi lk pe lgawai l ne lge lri l si lpi ll 

Badan Pe lngawas Olbat dan Makanan Pe lkanbaru adalah keltelrbatasan dan 

kurangnya jumlah pelnyi ldi lk pe lgawai l ne lge lril si lpi ll Balai l Be lsar Pe lngawas Olbat 

dan Makanan. 
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Tabel 1.1 

Data Pelaku penjual Makanan Yang Mengandung Bahan  

Berbahaya Tahun 2021-2023 

No Tahun Jumlah 

Pelaku 

Temuan Proses 

1 2021 10 Mi le l Folrmali ln 

Mi le l Folrmali ln 

P-21 

Admi lni lstrasi l 

2 2022 16 Mi le l Folrmali ln Re lk. Pe lrilngatan 

3 2023 18 Mi le l Folrmali ln Upaya Paksa 

Re lk. Pe lrilngatan Ke lras 

Re lk. Pe lrilngatan 

Sumbe lr Data : Data Ollahan BPOlM  di l Kelcamatan bilnawi ldya Kolta Pelkanbaru 

  

Dari l data dilatas dapat lilhat adanya kasus ti lndak pildana pelnjual 

makanan yang me lngandung bahan belrbahaya daril tahun 2021 sampail tahun 

2023 di l Prolvi lnsi l Ri lau yang di ltangani l ollelh pe lnyi ldi lk pe lgawai l nelge lri l si lpi ll 

Badan Pe lngawas Olbat dan Makanan dil Pe lkanbaru. Hal ilni l melngi lndi l kasi lkan 

bahwa pe lran pelnyi ldi lk pe lgawai l ne lge lri l si lpi ll Badan Pe lngawas Olbat dan 

Makanan pelkanbaru se lbagai l pe lne lgak hukum dalam melnangani l ti lndak pi ldana 

makanan yang me lngandung bahan belrbahaya di l prolvi lnsi l Ri lau kurang olptilmal, 

karelnanya pe lnyi ldi lk pe lgawai l ne lge lri l si lpi ll Badan Pe lngawas Olbat dan Makanan 

di lharapkan bilsa melmilni lmalilsi lr telrjadilnya ti lndak pildana yang be lrkai ltan 

de lngan olbat dan makanan dil Prolvi lnsi l Ri lau. 

Be lrdasarkan urai lan dilatas, maka pelnulils te lrtarilk untuk me llakukan 

pe lnelli ltilan lelbi lh lanjut  delngan judul: “Penegakan Sanksi Hukum Terhadap 

Pelaku Penjual Makanan Yang Mengandung Bahan Berbahaya Oleh 

Badan  Pengawas Obat dan Makanan berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan di Kota  Pekanbaru”. 
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B. Batasan Masalah  

De lmil te lrcapailnya pe lne llilti lan yang te lrarah maka pelnului ls melmbatasil 

pe lnelli ltilan ilni l delngan judul Pelne lgakan Sanksi l Hukum Telrhadap Pellaku 

Pe lnjual Makanan Yang Me lngandung Bahan Be lrbahaya Olle lh Badan  

Pe lngawas Olbat dan Makanan be lrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 18 Tahun 

2012 Telntang Pangan Khsusnya di l Kacamatan Bi lnawildya Kolta  Pe lkanbaru. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Be lrdasarkan urailan latar bellakang pe lrmasalah dilatas pelnuli ls 

melnari lk suatu rumusan masalah selbagai l be lrilkut :    

1. Bagai lmanakah Pelne lgakan Sanksi l Hukum telrhadap pellaku pelnjualan 

makanan yang me lngandung bahan be lrbahaya Olle lh Badan Pe lngawas Olbat 

dan Makanan belrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 18 Tahun 2012 

Telntang Pangan di l Kacamatan Bilnawi ldya kolta Pelkanbaru? 

2. Apa faktolr pelnghambat Badan Pe lngawas Olbat dan Makanan dalam 

pe lnelrapan sanksi l Hukum te lrhadap pe llaku pelnjualan makanan yang 

melngandung bahan be lrbahayadi l Kacamatan Bi lnawi ldya kolta Pe lkanbaru? 

 

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk melnge ltahui l Pelne lgakan Sanksi l Hukum te lrhadap pellaku 

pe lnjualan makanan yang me lngandung bahan belrbahayaOlle lh Balai l 

Be lsar Pe lngawas Olbat dan Makanan belrdasarkan Undang-Undang 

Nolmolr 18 Tahun 2012 Telntang Pangan dil Kacamatan Bi lnawi ldya 

kolta Pelkanbaru 
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b. Untuk melnge ltahuil faktolr pe lnghambat Balail Be lsar Pelngawas Olbat 

dan Makanan dalam pelne lrapan sanksil Hukum te lrhadap pellaku 

pe lnjualan makanan yang me lngandung bahan belrbahayadi l Pe lkanbaru 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk me lmbelrilkan sumbangan fi lki lran ke lpada pelmbaca yang i lngi ln 

melnge ltahui l apa yang me llatarbellakangi l pe lnjualan makanan yang 

melngandung bahan be lrbahaya. 

b. Untuk melmbelri lkan pelnge ltahuan kelpada pelnuli ls telntang bagai lmana 

pe lngaturan sanksil me lnge lnai l pelnjualan makanan yang me lngandung 

bahan belrbahaya olle lh Balai la Be lsar Pe lngawas Olbat dan Makanan. 

c. Pe lne lliltilan ilni l di lharapkan bilsa melmbelri lkan kolntrilbusi l ke lpada pelmbaca 

bahwasannya aparat pelne lgak hukum sudah cukup bai lk dalam 

mellakukan pelnyi ldi lkan guna untuk melmbelrantas pelnjual makanan 

yang me lngandung bahan belrbahaya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Pe lne lliltilan ilni l dilbagi l me lnjadil lilma bab, Se ltilap bab dilbagi l me lnjadil sub 

bab,se lhilnga hubungan antara bab yang satu de lngan bab lai ln melrupakan suatu 

si lste lm .masilng-masi lng bab i lni l di l jellaskan lelbi lh lanjut dil bawah i lnil. 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ilni l belri lsi l latar bellakang masalah,batasan 

masalah,rumusan masalah selrta tujuan dan manfaat pelnelli ltilan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ilni l pelnulils akan melmaparkan telntang pelne lgakan 

hukum,tilndak pildana,pelrli lndungan kolnsumeln  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ilnil be lrilsi l me lnge lnail je lnils pelne llilti lan,pelnde lkatan 

pe lnelli ltilan,lolkasi l pe lnelli ltilan polpulasil dan sampell, sumbe lr 

data,telkni lk pe lngumpulan data dan analilsi ls data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ilni l pelnulils akan melmbahas telntang latar bellakang 

pe llaku pelnjual makanan yang me lngandung bahan be lrbahaya, 

pe lngaturan hukum telrhadap pelnjual dan pe lnelrapan sangsi l pi ldana 

telrhadap pellaku pelnjual makan yang me lngandung bahan 

be lrbahaya. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ilni l akan melmbuat bagilan akhilr yang be lri lsi l ke lsi lmpulan 

dan sarana daril hasi ll pelne lliltilan yang di llakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Perlindungan Konsumen 

1. Pengertian Perlindungan Konsumen  

Pe lrlilndungan hukum adalah  suatu yang di lbe lri lkan telrhadap subjelk 

hukum dalam belntuk pelrangkat hukum bailk yang be lrsi lfat pre lvelntilf msupun 

be lrsi lfat relpre lsi lf, bailk te lrtulils maupun ti ldak telrtulils.de lngan kata lailn 

pe lrlilndungan hukum se lbagai l suatu gambaran daril fungsi l hukum, yai ltu kolnse lp 

di lmana hukum dapat melmbelri lkan suatu keladi llan, keltelrtilban, ke lpastilan, 

ke lmanfaatan, dan keldamailan. 

Pe lri lstilwa hukum melnilmbulkan hubungan hukum yang be lri lnti lkan 

hubungan antara subye lk hukum yang me lwujudkan tampill dalam belntuk hak 

dan kelwaji lban antara subye lk hukum yang satu telrhadap yang lai ln. Pe lnge lrti lan 

hak dan kelwajilban adalah pelnge lrti lan-pe lnge lrti lan yang kolre llatilf, artilnya 

dalamselbuah hubungan hukum maka hak daril salah satu pilhak adalah 

ke lwajilban daril pi lhak lailnnya dan selbalilknya. De lmi lki lan, dalam pelrilsti lwa 

pe lnye ldi la atau pelmakail jasa maka hak dan kelwajilban daril pe lmakail adalah 

untuk melmbelri lkan atau melnye ldi lakan barang.
14

 Ke lpasti lan hukum untuk 

melmbe lrilkan pe lrlilndungan ke lpada kolnsumeln i ltu antara lailn adalah delngan 

melni lngkatkan harkat dan martabat kolnsumeln se lrta melmbuka aksels i lnfolrmasil 
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Mochtalr Kusumalaltmaldal daln Alrif Sidalrtal, Pengalntalr Ilmu Hukum Sualtu Pengenallaln 

Pertalmal Rualng Lingkup Berlalkunyal Ilmu Hukum, Allumni, (Balndung, 2000), h.90. 
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telntang barang dan atau jasa bagi lnya, dan me lnumbuhkan silkap pe llaku usaha 

yang jujur dan belrtanggungjawab.
15

 

Pada hakilkatnya, te lrdapat dua ilnstrume lnt hukum pelnti lng me lnjadil 

landasan kelbi ljakan pelrlilndungan kolnsumeln di l Ilndolne lsi la, yai ltu: pe lrtama, 

Undang-Undang Dasar Ne lgara Re lpublilk Ilndolne lsi la 1945, se lbagai l sumbe lr daril 

se lgala hukum di l Ilndolne lsi la, me lngamanatkan bahwa pelmbangunan nasi lolnal 

be lrtujuan untuk melwujudkan masyarakat adill dan makmur. Tujuan 

pe lmbangunan nasi lolnal dilwujudkan mellaluil syste lm pe lmbangunan e lkolnolmil 

yang de lmolkratils se lhi lngga mampu melnumbuhkan dan melnge lmbangkan duni la 

dan yang me lmprolduksi l barang dan jasa yang layak di lkolnsumsi l ollelh 

masyarakat. Ke ldua, Undang-Undang Nolmolr 8 tahun 1999 telntang 

Pe lrlilndungan Kolnsume ln. Lahi lrnya Undang-Undang i lni l melmbelri lkan harapan 

bagi l masyarakat Ilndolne lsi la, untuk melmpe lrollelh Pe lrlilndungan atas ke lrugi lan 

yang di lde lriltaatas transaksil suatu barang dan jasa. Undang-Undang 

Pe lrlilndungan Kolnsume ln melnjamiln adanya kelpasti lan hukum bagil kolnsume ln.
16

 

Se lcara yuri ldi ls folrmal ilstillah pelrlilndungan kolnsumeln dilnyatakan dalam 

Pasal 1 Angka (1) Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 1999 telntang 

Pe lrlilndungan Kolnsume lnyai ltu se lgala upaya yang me lnjamiln adanya ke lpasti lan 

hukum untuk melmbe lrilkan pelrli lndungan kelpada kolnsume ln. Rumusan 

pe lnge lrti lan pelrli lndungan kolnsume lnyang telrdapat dalam Pasal 1 Angka (1) 

Undang-Undang Pe lrli lndungan Kolnsume ln telrse lbut cukup jellas. Kali lmat yang 
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Aldrialn Sutedi, Tnggung Jalwalb Produk Dallalm Perlindungaln Konsumen,(Ghallial 

Indonesial, Bogor, 2008), h.9.  
16

Malrzuki Alhmald, Perlindungaln Konsumen di Indonesial, (Medial Indonesial, Jalkalrtal, 

2007), h.9. 
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melnyatakan “se lgala upaya yang me lnjamiln adanya ke lpasti lan hukum”, 

di lharapkan selbagai l be lntelng untuk me lni ladakan tilndakan selwe lnang-we lnang 

yang me lrugi lkan kolnsumeln yang di llakukan olle lh pellaku usaha hanya de lmil 

untuk kelpe lntilngan pe lrli lndungan kolnsume ln.
17

 

Me lnurut A. Ze ln Umar Purba Pe lrli lndungan kolnsume ln adalah se lndil-

se lndi l polkolk yang kurang le lbi lh bi lsa diljabarkan se lbagai l belri lkut:
18

 

a. Ke lse lde lrajatan antara kolnsume ln dan pellaku usaha, 

b. Kolnsume ln melmpunyai l hak. 

c. Pe llaku usaha melmplunyai l ke lwajilban, 

d. Pe lngaturan telntang pelrli lndungan kolnsume ln belrkolntrilbusi l pada 

pe lmbangunan nasilolnal, 

e. Pe lrlilndungan kolnsume ln dalam ilklilm bi lsni ls yang se lhat, 

f. Ke lte lrbukaan dalam prolmolsi l barang dan jasa, 

g. Pe lmelri lntah pelrlu belrpe lran aktilf, 

h. Masyarakat juga turut belrpe lran selrta, 

i. Kolnse lp pe lrlilndungan hukum me lmelrlukan pe lmbilnaan silkap. 

2. Barang atau Produk 

Pe lnge lrti lan prolduk tildak dilde lfelni lsi lkan se lcara langsung, me llailnkan 

prolduk dalam Undang-Undang Pe lrli lndungan Kolnsume ln te lrbagi l me lnhjadil 

dua jelni ls, yai ltu barang dan jasa. Pe lnge lrti lan barang dalam Pasal 1 angka (4) 

Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 1999 telntang Pe lrli lndungan Kolnsume ln, 
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Alhmaldi Miru daln Supralmaln Yodo, Hukum Perlindungaln Konsumen,(PT Raljal 

Gralfindo, Jalkalrtal, 2010), h.1. 
18

Halppy Susalnto, Halk-Halk Konsumen jikal Dirugikaln, (Tralnsmedial Pustalkal, Jalkalrtal, 

2008), h.5. 
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yai ltu barang adalah se ltilap se lti lap belnda bailk be lrwujud maupun ti ldak 

be lrwujud, bailk be lrge lrak maupun tildak be lrge lrak dapat dilhabi lskan maupun 

tildak dapat dilhabi lskan, yang dapat untuk dilpe lrdagangkan, di lpakail, 

di lpelrgunakan, atau dilmanfaatkan ollelh kolnsume ln. 

Be lrdasarkan Pasal 1 angka 1 Pe lraturan Me lntelri l Ke lse lhatan Re lpublilk 

Ilndolne lsi la Nolmolr 1176/Me lnKe ls/PE lR/VIlIlIl/2010 te lntang Nolti lfi lkasil 

Kolsme ltilk, yang di lmaksud de lngan kolsme lti lk adalah bahan atau seldi laan yang 

di lmaksudkan untuk dilgunakan pada bagi lan luar tubuh manusila(elpi ldelrmils, 

rambut, kuku, bilbilr, dan olrgan ge lni ltal bagi lan luar) atau gi lgi l dan mukolsa 

mulut telrutama untuk melmbe lrsi lhkan, melwangi lkan , me lngubah pe lnampillan 

dan/atau melmpelrbailki l bau badan atau melli lndungi l atau melmelli lhara tubuh 

pada kolndi lsi l bailk. 

3. Pelaku Usaha 

a. Pengertian Pelaku Usaha 

Dalam Pasa 1 angka (3) Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 1999 

telntang Pe lrli lndungan Kolnsume ln dilse lbutkan pellaku usaha adalahselti lap 

olrang pe lrse lolrangan atau badan usaha, bailk belrbe lntuk badan hukum 

maupun bukan badan hukum yang di ldi lrilkan dan belrke ldudukan atau 

mellakukan kelgi latan dalam willayah Hukum Relpubli lk Ilndolne lsi la,bailk 

se lndi lril maupun belrsama-sama mellaluil pelrjanjilan melnye lle lnggarakan 

ke lgi latan usaha dalam belrbagai l bi ldang e lkolnolmil. 
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b. Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha 

Untuk melndapatka kelpasti lan hukum selbagai l bagi lan daril tujuan 

hukum pelrli lndungan kolnsume ln dan untuk melmpelrje llas hak-hak dan 

ke lwajilban-ke lwajilban masilng-masi lng pi lhak yang sali lng be lri lnte lraksi l, 

pe lnjellasan dan pelnjabaran hak dan kelwajilban pe llaku usaha tak akalah 

pe lntilngnya di lbandi lngkan de lngan hak dan ke lwajilban kolnsumeln i ltu 

se lndi lril.
19

 Dalam Pasal 6 Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 1999 telntang 

Pe lrlilndungan Kolnsume ln yai ltu: 

1) Me lne lrilma pelmbayaran yang se lsuai l delngan ke lse lpakatan melnge lnai l 

kolndi lsi l dan nillail tukar barang dan/atau jasa yang di lpe lrdagangkan; 

2) Me lndapatkan pelrlilndungan hukum dari l tilndakan kolnsume ln yang 

be lrilti lkad tildak bailk; 

3) Me llakukan pelmbellaan dilri l se lpatutnya di ldalam pelnye lle lsai lan hukum 

se lngke lta kolnsume ln; 

4) Re lhabilliltas nama bailk apabilla tildak telrbuktil se lcara hukum bahwa 

ke lrugi lan kolnsume ln tildak dilakilbatkan ollelh barang dan/atau jasa yang 

di lpelrdagangkan; 

5) Hak-hak yang di latur dalam keltelntuan pe lraturan pelrundang-undangan 

lailnnya. 

Dalam Pasal 7 Undang-Undang Nolmolr 8 Tahun 1999 te lntang 

Pe lrlilndungan Kolnsume ln di latur kelwajilban pe llaku usaha, selbagail be lri lkut: 
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Halppy Susalnto, Op Cit, h.34. 
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1) Be lri lti lkad bailk dalam mellakukan kelgi latan usaha; 

2) Me lmbelri lkan i lnfolrmasil yang be lnar, je llas dan jujur melnge lnai l kolndi lsi l 

dan jamilnan barang dan/atau jasaselrta melmbe lrilkan pelnje llasan 

pe lnggunaan, pe lrbailkan dan pelmellilharaan; 

3) Me lmpelrlakukan atau mellayani l kolnsume ln se lcara belnar dan jujur atau 

tildak di lskri lmilnatilf; 

4) Me lnjamiln mutu barang dan/atau jasa yang di lprolduksi l dan/atau 

di lpelrdagangkan belrdasarkan keltelntuan standar mutu barang dan/atau 

jasa yang be lrlaku; 

5) Me lmbelri l ke lse lmpatan kelpada kolnsume ln untuk me lnguji l dan/atau 

melncolba barang dan/atau jasa telrtelntu se lrta melmbelri l jarilngan dan/atau 

garansi l atas barang yang di lbuat dan/atau yang di lpe lrdagangkan; 

6) Me lmbelri lkan kolmpe lnsasi l, ganti l rugi l dan/atau pelngganti lan atas 

ke lrugi lan akilbat pelnggunaan, pelmakailan dan pelmanfaatan barang 

dan/atau jasa yang di lpe lrdagangkan; 

7) Me lmbelri lkan kolnpe lnsasi l ganti l rugi l dan/atau pelngganti lan apabilla 

barang dan/atau jasa yang di ltelri lma dilmanfaatkan tildak selsuai l delngan 

pe lrjanjilan. 

c. Tanggung jawab Pelaku Usaha 

Di lsampilng adanya hak dan ke lwajilban yang pe lrlu di lpe lrhatilkan ollelh 

pe llaku usaha, ada juga tanggungjawab yang harus di lpi lkulnya. 

Tanggungjawabte lrse lbut bagi lan daril ke lwajilban yang me lngi lkat kelgi latan 
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melre lka dalam belrusaha. Tanggungjawab ilni ljuga di lse lbut ilsti llah prolduct 

lilabi llilty (tanggung gugat prolduksi l).
20

 

Prolduct lilabi llilty yai ltu, suatu kolnse lpsi l hukum yang i lnti lnya 

di lmaksudkan untuk melmbe lrilkan pe lrlilndungan ke lpada kolnsume ln, yaitu 

de lngan jalan melmbelbaskan kolnsumeln daril be lban untuk melmbuktilkan 

bahwa kelrugi lan kolnsume ln ti lmbul akilbat ke lsalahan dalam prolduksi l dan 

se lkalilgus me llahilrkan tanggungjawab prolduse ln untuk melmbe lril ganti l 

rugi l.
21

 

4. Makanan Berbahaya 

a. Pengertian Makanan 

Makanan (Pangan) adalah selgala se lsuatu yang be lrasal daril sumbe lr 

hayati l prolduk pe lrtanilan, pe lrkelbunan, ke lhutanan, pelri lkanan, peltelrnakan, 

pe lrailran, dan ailr, bai lk yang di lollah maupun tildak di lollah yang 

di lpelruntukkan selbagai l makanan atau milnuman bagil kolnsumsi l manusila, 

telrmasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lailnnya 

yang di lgunakan dalam prolse ls pe lnyi lapan, pe lngollahan, dan/atau pelmbuatan 

makanan atau milnuman.
22

 Untuk melnjaga pangan teltap aman, hilgi le lni ls, 

be lrmutu, belrgi lzi l, dan tildak be lrtelntangan de lngan agama, kelyaki lnan, dan 

budaya masyarakat se lrta melnce lgah ke lmungki lnan ce lmaran bilollolgi ls, ki lmi la, 

dan be lnda lailn yang dapat me lngganggu, me lrugi lkan, dan me lmbahayakan 
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21

Ibid, h.37. 
22
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ke lse lhatan manusila maka dilse llelnggarakan ke lamanan pangan.
23

 Ke lamanan 

Pangan adalah kolndi lsi l dan upaya yang di lpe lrlukan untuk melncelgah Pangan 

daril ke lmungki lnan ce lmaran bilollolgi ls, ki lmila, dan be lnda lailn yang dapat 

melngganggu, me lrugi lkan, dan melmbahayakan ke lse lhatan manusila selrta 

tildak belrte lntangan delngan agama, kelyaki lnan, dan budaya masyarakat 

se lhi lngga aman untuk dilkolnsumsi l.
24

 

Telrkai lt pelngamanan  makanan dan milnuman, melnurut Pasal 111 

ayat (1) Undang-Undang Nolmolr 36 Tahun 2009 te lntang Ke lse lhatan, 

makanan dan milnuman yang di lpe lrgunakan untuk masyarakat harus 

di ldasarkan pada standar dan/atau pelrsyaratan kelse lhatan. Me lnge lnai l standar 

makanan yang aman i lnil juga di latur dalam Pasal 86 ayat (1) dan (2) UU 

Pangan, yai ltu se ltilap olrang yang me lmprolduksi l dan melmpelrdagangkan 

Pangan waji lb me lmelnuhi l standar Ke lamanan Pangan dan Mutu Pangan 

yang di lte ltapkan ollelh Pe lmelri lntah. 

b. Pengertian Berbahaya 

Be lrbahaya  adalah suatu  kolndi lsi l yang me lngancam  yang bi lasanya 

di lse lbabkan olle lh be lrbagai l macam yang di llakukan ollelh manusi la.
25

 Bahan 

be lrbahaya  adalah bahan-bahan yang pe lmbuatannya, pe lnge llollahannya, 

pe lngangkutannya, pe lnyi lmpanannya dan pe lnggunaannya melni lmbulkan dan 

melmbe lbaskan delbu, kabut, uap, gas se lrat atau radilasil se lhi lngga dapat 

melnye lbabkan i lri ltasil, ke lbakaran, leldakan, kolrolsi l, ke lracunan dan bahaya 
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lailn dalam jumlah yang me lmungki lnkan gangguan ke lse lhatan bagi l olrang 

yang be lrhubungan langsung de lngan bahan telrse lbut akan me lnye lbabkan 

ke lrusakan pada barang-barang.
26

 

c. Dampak Makanan Berbahaya 

Bahan  ki lmi la  yang  pada  makanan  be lrbahaya ji lka di lgunakan 

dalam jangka waktu  panjang  dapat me lnye lbabkan elfelk sampilng yang 

tildak di lilngi lnkan. Dampak pe lmakailan kilmi la, yai ltu: 

1) Folrmali ln melrupakan bahan kilmila yang e lfi lsi le ln, teltapil di llarang 

di ltambahkan pada bahan pangan (makanan), teltapil ada kelmungki lnan 

folrmaldelhild dilgunakan dalam pelngawe ltan susu, tahu, mile l, ilkan asiln, 

i lkan basah dan prolduk pangan lai lnnya. Folrmaliln juga me lrupakan 

bahan belracun dan belrbahaya bagi l ke lse lhatan manusila. Jilka 

kandungannya dalam tubuh tilnggi l, akan be lraksil se lcara kilmi la delngan 

hampilr se lmua zat dildalam sell se lhilngga melnelkan fungsi l se ll dan 

melnye lbabkan ke lmatilan sell dan yang  me lnye lbabkan kelracunan pada 

tubuh.
27

 

2) Ci lril ci lril Mi le l yang me lngandung Folrmaliln  

a. He llai lan mile l tildak lelngke lt satu sama lailn  

b. Mi le l tildak muda putus  

c. Warna mile l kelli lhatan lelbi lh melngki llat dan melnari lk  

d. Mi le l melmilli lkil bau khas folrmaliln yang me lnye lngat  

e. Mi le l tildak muda busuk dan bilsah bele lrtahan lelbi lh lama. 
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Notoaltmotjo, Promosi Kesehaltaln Teori daln Alplikalsi, (Rinekal Ciptal, Jalkalrtal:2010), h. 
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3) Dampak melngkolnsumsi l folrmaliln  

Makanan yang me lngadung  folrmaliln dil pastilkan bilsah melmilcil 

bahaya ke lse lhatan.Dil antaranya de lngan melngalami l ilri ltasil saluran 

pe lrnapasan ,relaksi l elle lrgi l.pada khsus yang le lbi lh parah bilsah 

melnye lbabkan gangguan fungsi l hati l,jantung oltak ,bahkan bi lsah 

be lrujung pada kankelr.  

 

B. Kerangka Teoritis 

1. Teori Penegakan Hukum 

 Pe lne lgakan hukum adalah suatu prolse ls untuk me lwujudkan 

ke lilngi lnan-ke li lngi lnan hukum  me lnjadil  ke lnyataan. Seldangkan ke li lngi lnan-

ke lilngi lnan hukum i ltu se lndi lri l adalah pi lkilran-pi lki lran badan pe lmbuat 

undang-undang  yang di lrumuskan dalam pelraturan-pelraturan hukum, 

maka dalam prolse ls pe lne lgakan hukum ollelh para pe ljabat hukum dilsi lni l 

telrkai lt elrat delngan pe lraturan-pe lraturan hukum yang te llah ada.
28

 

Pe lne lgakan hukum iltu melncakup pada  ni llail-ni llail   b ke ladillan yang 

telrkandung  di ldalamnya  bunyi l    aturan  folrmal maupun nillail-ni llail ke ladi llan 

yang hi ldup dalam masyarakat. Akan teltapi l dalam artil se lmpilt, pe lnelgakan 

hukum i ltu hanya me lnyangkut pe lne lgakan pe lraturan yang folrmal dan 

telrtulils saja. De lngan urai lan dil atas sudah jellas bahwa yang di lmaksud 

de lngan pe lnelgakan hukum i ltu kurang lelbi lh melrupakan upaya yang 

di llakukan untuk melnjadilkan hukum, bailk dalam artilan folrmi ll yang se lmpi lt 
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maupun dalam artil matelrilal yang luas, se lbagai l pe ldolman pelri llaku dalam 

se ltilap pe lrbuatan hukum, bailk olle lh para subjelk hukum yang be lrsangkutan 

maupun olle lh aparatur pelnelgakan hukum yang re lsmi l di lbe lril tugas dan 

ke lwe lnangan ollelh undang-undang untuk melnjamiln belrfungsi lnya nolrma-

nolrma hukum yang be lrlaku dalam ke lhildupan be lrmasyarakat dan 

be lrnelgara. 

Pe lne lgakan hukum adalah upaya yang di llakukan untuk 

mellaksanakan suatu aturan, bailk dalam artil folrmill yang se lmpi lt maupun 

dalam artil matelrill yang luas, se lbagai l pe ldolman pelrillaku dalam seltilap 

pe lrbuatan hukum, bailk olle lh para subjelk hukum yang be lrsangkutan 

maupun ollelh aparat pelne lgak hukum yang re lsmi l di lbe lril tugas dan 

ke lwe lnangan ollelh undang-undang untuk melnjamiln belrfungsi lnya nolrma-

nolrma hukum yang be lrlaku dalam ke lhildupan be lrmasyarakat dan 

be lrnelgara.
29

 Pe lne lgakan  hukum yang bai lk se lbagai l hukum matelrill maupun 

hukum folrmill, di lpe lngaruhi l olle lh be lbelrapa faktolr di lantaranya adalah 

se lbagai l be lrilkut : 
30

 

a. Faktolr hukum 

Dalam suatu pelne lgakan hukum, faktolr adalah salah satu yang 

melne lntukan kelbe lrhasi llan hukum iltu se lndi lri l. Namun tildak 

telrlaksananya pe lne lgakan hukum delngan se lmpurna hal iltu dilse lbabkan 

karelna telrjadilnya masalah atau gangguan yang di lse lbabkan ollelh kare lna 
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Halns Kelsen, Teori Umun Tentalng Hukum daln Negalral, Terjemalhaln Muttalqim Ralisul, 

(Balndung: Nusal Medial, 2011), h.89. 
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be lbelrapa hal selpe lrtil ti ldak dililkuti l asas-asas be lrlakunya undang-undang 

yang me lrupakan dasar peldolman daril suatu pe lraturan pelrundang-

undangan, hal yang ke ldua yai ltu be llum adanya suatu aturan 

pe llaksanaan untuk melne lrapkan undang-undang.
31

 

b. Faktolr pelnelgak hukum 

Pe lne lgak hukum me lmpunyai l pe lran yang pe lnti lng dalam 

pe lnelgakan  hukum i ltu selndi lri l, pelri llaku dan tilngkah laku aparat pun 

se lharusnya me lncelrmilnkan suatu kelpri lbadilan yang dapat melnjadil 

telladan bagi l masyarakat dalam kelhi ldupan se lharil-hari l. Aparat pelne lgak 

hukum yang prolfe lsi lolnal adalah melrelka be lrdeldi lkasi l tilnggi l pada prolfe lsil 

se lbagai l aparat hukum, delngan de lmilki lan se lolrang aparat pelne lgak 

hukum akan dapat mellaksanakan tugas dan kelwe lnangannya se lbagail 

se lolrang pe lne lgak hukum de lngan bai lk.
32

 

c. Faktolr sarana atau fasilliltas  

De lngan dukungan  sarana dan fasi lli ltas yang me lmadail 

pe lnelgakan hukum akan dapat telrlaksana de lngan bai lk. Sarana dan 

fasi lliltas yang di lmaksud, antara lailn, sumbe lr daya manusi la, olrgani lsasi l 

yang bai lk, pe lralatan yang mumpuni l , dan sumbe lr daya yang me lmadail. 

Bi lla sarana dan fasi lliltas telrse lbut dapat di lpe lnuhil maka pe lnelgakan 

hukum akan belrjalan maksilmal.
33
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d. Faktolr masyarakat 

Pe lne lgakan hukum adalah belrasal daril masyarakat dan untukl 

masyarakat. Ollelh karelna iltu pe lran masyarakat dalam pelnelgakan 

hukum juga sangat me lnelntukan. Masyarakat yang sadar hukum 

telntunya te llah melnge ltahui l hal mana yang me lrupakan hak dan 

ke lwajilban melre lka, delngan de lmilki lan me lrelka akan melnge lmbangkan 

ke lbutuhan-ke lbutuhan melre lka selsuai l de lngan aturan yang be lrlaku. 
34

 

e. Faktolr kelbudayaan 

Kelbudayaan hukum pada dasarnya melncakup nillail dasar 

yang me lndasari l ke lbelrlakuan hukum dalam masyarakat, yang me lnjadil 

patolkan ni llail yang bai lk dan buruk. 

Se llailn daril be lbe lrapa faktolr pelne lgakan hukum di latas, ada salah satu 

bagi lan daril pe lnelgakan hukum yai ltu pelnyi ldilkan, yang mana jilka di ldalam 

prolse ls pe lnyi ldi lkan i ltu tildak belrjalan de lngan bai lk, maka dapat 

melmpe lngaruhi l prolse ls pe lnelgakan hukum telrse lbut. Selpe lrtil yang ki lta 

ke ltahuil pelnge lrti lan pe lnyi ldi lkan dalam Pasal 1 Angka 2 Ki ltab Undang-

undang Hukum Acara Pi ldana adalah selrangkai lan tilndakan pelnyi ldi lk dalam 

hal dan melnurut cara yang di latur dalam undang-undang i lni l untuk melncaril 

se lrta melngumpulkan buktil yang te lrjadil dan guna me lne lmukan 

telrsangkanya.Ti lndakan pelnyi ldi lkan melrupakan cara untuk melngumpulkan 
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buktil-bukti l awal untuk me lncaril te lrsangka yang di lduga me llakukan tilndak 

pi ldana dan saksil-saksi l yang me lnge ltahui l telntang ti lndak pildana telrselbut.
35

 

Me lnurut Li lli lk Mulyadi l, dari l batasan pelnge lrti lan telrse lbut de lngan 

kolntelks Pasal 1 angka 2 KUHAP, de lngan kolngkre lt dan factual dilme lnsi l 

pe lnyi ldi lkan telrse lbut di lmulail ke ltilka telrjadilnya ti lndak pi ldana se lhi lngga 

mellaluil prolse ls pe lnyi ldi lkan he lndaknya di lpe lrollelh ke ltelrangan te lntang aspe lk-

aspe lk se lbagai l belri lkut:
36

 

1) Tilndak pi ldana yang te llah dillakukan; 

2) Telmpat tilndak pildana dillakukan (lolcus de llilctil); 

3) Cara tilndak pildana dillakukan; 

4) De lngan alat apa tilndak pildana dillakukan; 

5) Latar be llakang sampail tilndak pi ldana telrse lbut dillakukan; 

6) Si lapa pellakunya. 

Tata cara pelnyi ldi lkan dillakukan selge lra selte llah lapolran atau 

pe lngaduan adanya tilndak pildana. Pelnyi ldi lk yang me lnge ltahuil, melne lrilma 

lapolran atau pelngaduan telntang te lrjadilnya suatu pe lri lstilwa yang patut 

di lduga me lrupakan tilndak pildana waji lb se lge lra me llakukan tilndakan 

pe lnyi ldi lkanyang di lpe lrlukan (Pasal 106 Ki ltab Undang-undang Hukum 

Acara Pi ldana). Pelnyi ldi lkan ollelh pe lnyi ldi lk pelgawai l ne lge lri l si lpi ll dilbelri l 

pe ltunjuk olle lh Pe lnyi ldi lk Pollri l. Untuk ke lpe lntilngan pe lnyi ldi lkan, pe lnyi ldi lk 
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Halrtono,Hukum Ekonomi Indonesial,(Mallalng: Balyumedial, 2007), h.32. 
36

Lilik Mulyaldi, Hukum Alcalral Pidalnal :Normaltif Teoretis Pralktik daln Permalsallalhnyal, 

(Balndung: Allumni, 2007), h.55. 



 

 

27 

Pollri l melmbelri lkan pe ltunjuk kelpada pelnyi ldi lk pelgawai l ne lge lri l si lpi ll telrtelntu 

dan melmbelri lkan bantuan pelnyi ldi lkan yang di lpelrlukan.
37

 

2. Teori Tindak Pidana 

 Pe lmbelntuk Undang-Undang me lnggunakan ilsti llah Straafbaarfeli lt 

untuk melnye lbutkan nama tilndak pildana. Dalam bahasa  Bellanda 

Straafbaarfeli lt telrdapat dua unsur pelmbelntuk kata yai ltu straaftbaar dan 

feli lt. Pe lrkataaan feli lt dilartilkan “se lbagi lan daril ke lnyatataan” seldangkan 

straafbaar be lrartil dapat dilhukum. Selhi lngga se lcara harfilah pelrkataan 

straafbaarfe lilt be lrartil ”se lbagi lan daril ke lnyataan yang dapat dil hukum” .
38

 

Pe lnge lrti lan tilndak pildana yang di lke lmukakan melnurut pelndapat para ahlil: 

1) Me lnurut D. Si lmolns, ti lndak pildana adalah pelrbuatan yang di lancam 

de lngan pi ldana ollelh undang-undang hukum pildana dan dillakukan 

de lngan ke lsalahan ollelh se lse lolrang yang mampu belrtanggung jawab.
39

 

2) Me lnurut G.A Van Hame ll, se lbagailmana yang di ltelrje lmahkan olle lh 

Mole lljatnol, “Straafbaarfeli lt adalah ke llakuan olrang (Me lnse lli ljkel 

Ge ldragi lng) yang di lrumuskan dalam We lt, yang be lrsi lfat mellawan 

hukum, yang patut di lpi ldana (Strafwaardi lg) dan di llakukan delngan 

ke lsalahan.
40
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3) Me lnurut Wi lrjolnol Proldjoldi lkolrol, tilndak pi ldana belrartil suatu pelrbuatan 

yang pe llakunya dapat dilkelnakan hukum pi ldana.
41

 

Mole lljatnol melrupakan ahlil hukum pildana yang me lnggunakan 

i lstillah lailn yai ltu pelrbuatan pildana. Melnurutnya, pelrbuatan pildana hanya 

melncakup pelrbuatan saja selbagai lmana di lkatakannya bahwa pe lrbuatan 

pi ldana hanya me lnunjuk kelpada silfatnya pe lrbuatan saja,  yai ltu silfat yang 

di llarang delngan ancaman delngan pi ldana kalau dillanggar.
42

 

 

C. Tugas, Fungsi, dan Kewenangan BPOM 

Be lrdasarkan Pe lraturan Badan Pelngawas Olbat dan Makanan Nolmolr 21 

Tahun 2020 pasal 67 dan 68 te lntang Olrgani lsasi l dan Tata Ke lrja Badan 

Pe lngawas Olbat dan Makanan, Dilre lktolrat Pe lngawasan Olbat Tradi lsi lolnal dan 

Suple lmeln Ke lse lhatan melmpunyai l tugas me llaksanakan pelnyusunan 

dan pellaksanaan kelbiljakan, pelnyusunan nolrma, standar, prolse ldur, kri ltelrila, 

pe llaksanaan bilmbilngan te lknils dan supe lrvi lsi l, selrta pelmantauan, elvaluasi l, dan 

pe llapolran dil bi ldang pe lngawasan olbat tradi lsi lolnal dan suplelme ln kelse lhatan . 

Dalam mellaksanakan tugas te lrse lbut di latas, Di lre lktolrat Pe lngawasan 

Olbat Tradilsi lolnal dan Suplelmeln Ke lse lhatan melnye lle lnggarakan fungsi l se lbagai l 

be lrilkut: 

1. Pe lnyi lapan pe lnyusunan ke lbi ljakan dil bi ldang pe lngawasan prolduksi l, 

di lstrilbusi l, ke lamanan, mutu, ilnfolrmasi l prolduk, elkspolr dan ilmpolr olbat 

tradilsi lolnal, olbat kuasil, dan suple lmeln kelse lhatan 
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2. Pe lnyi lapan pe llaksanaan kelbiljakan dil bi ldang pe lngawasan prolduksi l, 

di lstrilbusi l, ke lamanan, mutu, ilnfolrmasi l prolduk, elkspolr dan ilmpolr olbat 

tradilsi lolnal, olbat kuasil, dan suple lmeln kelse lhatan 

3. Pe lnyi lapan pelnyusunan nolrma, standar, prolse ldur, se lrta krilte lrila dil bi ldang 

pe lngawasan prolduksi l, di lstri lbusi l, ke lamanan, mutu, ilnfolrmasil prolduk, 

e lkspolr dan ilmpolr olbat tradilsi lolnal, olbat kuasi l, dan suplelmeln ke lse lhatan 

4. Pe lmbelri lan bilmbilngan te lkni ls dan supe lrvi lsi l di l bildang pe lngawasan 

prolduksi l, di lstri lbusi l, ke lamanan, mutu, ilnfolrmasil prolduk, e lkspolr dan i lmpolr 

olbat tradilsi lolnal, olbat kuasil, dan suplelmeln ke lse lhatan 

5. Pe llaksanaan pelmantauan, elvaluasi l, dan pe llapolran dil bildang pe lngawasan 

prolduksi l, di lstri lbusi l, ke lamanan, mutu, ilnfolrmasil prolduk, e lkspolr dan i lmpolr 

olbat tradilsi lolnal, olbat kuasil, dan suplelmeln ke lse lhatan 

6. Pe llaksanaan urusan tata olpe lrasilolnal dilre lktolrat.
43

 

 

D. Penelitian Terdahulu  

Be lrdasarkan pelmelri lksaan pelnulils yang pe lnulils lakukan dil 

pe lrpustakaan Unilve lrsi ltas Ilslam Ne lgri l sultan Syari lf Kasi lm Ri lau bahwa 

pe lnelli ltilan melnge lnai l Pe lnarapan Sangsi l Hukum Te lrhadap Pellaku Pe lnjual 

Makakan yang Me lngandung Bahan Be lrbahaya Olle lh Balail Basar Pe lngawasan 

Olbat dan Makanan Be lrdasarkan Undang-Undang Nolmolr 18 Tahun 2012 

Tantang pangan dil pelkanbaru bellum pelrnah dillakukan pelne lliltilan.Se llanjutnya 

pe lnulils juga me llakukan pelne llusuran te lrhadap pelnelli ltilan yang me lmi llilki l 

                                                             
43

 https://ditwalsotsk.pom.go.id/palge/tugals-pokok-fungsi-daln-kewenalngaln di alkses paldal 

25 September 2023 

https://ditwasotsk.pom.go.id/page/tugas-pokok-fungsi-dan-kewenangan
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ke lsamaan.Adapun judul yang be lrki ltan dangan judul dilangkan olle lh pelmulils 

adalah: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Khairil Anwar adalah skripsi yang 

berjudul “Penegakan Hukum Pidana Terhadap Penguna Bahan-Bahan 

Kimia Berbahaya Dalam Makanan Yang Beredar di Kota Surabaya”. 

Pe lne lliltilan i lni l melnggunakan me ltoldel kualiltatilf de lngan pe lnde lkatan 

de lskri lptilf. Dan pelnelli ltilan ilnil melnjellaskan dan melncolba melnde lskri lpsi lkan 

se lrta melngkaji l telntang bahan-bahan kimia bahayanya pada makanan dan 

minuman. 

 Pe lrsamaannya adalah delngan re lncana pelnelli ltilan pada 

pe lrmasalahan yang te lrkailt Penegakan Hukum Pidana Terhadap Penguna 

Bahan-Bahan Kimia Berbahaya Dalam Makanan Yang Beredar, sama 

sama meneliti tentang penegakan sanksi pidana dan sama sama membahas 

tentang makanan yang mengandung bahan berbahaya.    

Pe lrbe ldaannya Peneliti yang ditulis oleh Khairil Anwar adalah 

pelaku penjual makanan yang mengandung bahan berbahaya lasung di 

berikan sanksi yang tegas yaitu penjara 2 Tahun dan Denda 4 Miliar 

sedangkan penelitian penulis, pelaku penjual makanan yang mengandung 

bahan berbahaya  hanya diberi teguran secara lisan dan lokasi penelitianya 

berbeda.
44

 

2. Penelitian yang di l lakukan ollelh Jerni Tarida Silitonga mereupakan jurna 

yang berjudul “Penerapan Sanksi Hukum Terhadap Pelaku Penjual 

                                                             
44

Khairil Anwar, “Penegakan Hukum Pidana Terhadap Penguna Bahan-Bahan Kimia 

Berbahaya Dalam Makanan Yang Beredar di Kota Surabaya”Volume 21., No. 2., (2022), h. 40. 
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Makanan yang Mengandung Bahan Berbahaya di Kota Pekanbaru” 

Pe lne lliltilan i lni l melnggunakan me ltoldel kualiltatilf de lngan pe lnde lkatan 

de lskri lptilf. Dan pelnelli ltilan ilnil melnjellaskan dan melncolba melnde lskri lpsi lkan 

se lrta melngkaji l telntang Penerpan dan pengawasan dalam BPOM. 

Pe lrsamaan pelne lliltilan i lni l adalah delngan re lncana pelnelli ltilan, yaitu 

lokasi penelitian yang sama, dan sama sama membahas tentang makanan 

yang mengandung bahan berbahaya. 

Pe lrbe ldaan penelitian ini di lakukan pada Tahun 2018 sementara 

peneliti pada Tahun 2023 yang Pastinya terdapat perkembangan data dan 

penilis mengkhusus kan ini tentang mie yang mengandung zat berbahaya 

seperti formalin serta penelitian mengkhusus kan di kacamatan binawidya 

kota pekaknbaru.
45

 

3. Pe lne lliltilan yang di l lakukan olle lh Tyrsa Tesalonika Tambuwun  melrupakan 

skri lpsi l yang be lrjudul “Pe lranan Badan Pe lngawas Olbat dan Makanan 

(BPOM) Dalam Pe lrlilndungan Kolnsumeln yang Mengandung  Zat 

Berbahaya”. Pe lne llilti lan i lnil me lnggunakan meltolde l kualiltatilf, Yang me lnjadi l 

rumusan masalah pelne lliltilan ilni l adalah pelranan badan pelngawas olbat dan 

makanan selrta hambatan dalam pellaksanaan pelngawasan. 

Pe lrsamaan pelne llilti lan ini adalah delngan re lncana pelne lliltilan, 

penelitian yaitu pada permasalahan nya terkait dengan peranan BPOM 

dalam bahan pokok makanan yang di konsumsi, dan penelitian ini sama 

sama mengunakan metode kualitatif . 

                                                             
45

Jerni Tarida Silitonga, “Penerapan Sanksi Hukum Terhadap Pelaku Penjual Makanan 

yang Mengandung Bahan Berbahaya di Kota Pekanbaru”Volume 1., No. 2., (2018), h. 21. 
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Pe lrbe ldaan nya yai ltu dalam pelnellilti lan i lnil me lngkaji l telrkailt “ 

Pe lranan badan pelngawas olbat dan makanan dil Kolta Se lmarang tahun 

2020.Se lmelntara iltu pelne llilti l, melnelli ltil telntang Pe lne lgakan Sanksil Hukum 

Telrhadap Pe llaku Pelnjual Makanan Yang Me lngandung Bahan Be lrbahaya 

Olle lh Badan  Pe lngawas Olbat dan Makanan be lrdasarkan Undang-Undang 

Nolmolr 18 Tahun 2012 Te lntang Pangan di l Kolta  Pe lkanbaru.dan pe lnelli ltilan 

i lnil di l laksankan pada tahun 2023 yang be lrlolkasil di l Kolta Pe lkanbaru.
46

 

  

                                                             
46

Tyrsa Tesalonika Tambuwun, “Pelranan Badan Pelngawas Olbat dan Makanan (BPOM) 

Dalam Pelrlilndungan Kolnsumeln yang Mengandung  Zat Berbahaya”Volume 1., No. 2., (2020), h. 

17. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jilka diltilnjau daril jelni ls pe lnelli ltilan ilni l maka pelnelli ltilan ilnil telrmaksud 

pe lnelli ltilan Solsi lollolgi ls yai ltu pe lne llilti lan yang di llaksanakan dillapangan untuk 

melmpe lrollelh data yang di lpe lrlukan. 

Adapun pe lnde lkatan masalah yang di lgunakan dalam pelnelli ltilan ilni l 

adalah pelnde lkatan melnggunakan me ltolde l kualiltatilf dalam pelne lliltilan i lnil, 

di lmana pelnulils akan melnganali lsi ls data dan fakta yang di lpe lrollelh kelti lka 

mellakukan pelne llilti lan, yang akan melnghasi llkan data analiltilk atau data yang 

di lkelmukakan olle lh relspolnde ln bai lk se lcara telrtulils maupun tildak dan dilse lrtail 

de lngan pe lri llaku nyata dan dilpe llajaril dalam belntuk satu kelsatuan yang utuh.
47

 

Si lfat pelne lliltilan i lni l i lalah delskri lpti lf, yai ltu suatu meltolde l dalam pelnelli ltilan 

yang pe lne llilti l lakukan ilni l, de lngan me lmbe lrilkan gambaran dan urailan polkolk 

pe lrmasalahan selcara jellas se lhilngga dapat dilpahamil, de lngan cara melni ltilk 

be lratkan pada pelnelli ltilan lapangan selcara melnye lluruh, si lte lmatils, dan akurat, 

se lrta diltunjang de lngan pe lne llilti lan kelpustakaan/pelraturan yang di lmaksudkan 

untuk mellelngkapi l data-data yang di lpe lrolle lh.
 48 

  

                                                             
47

 Muhalimin, “Metode Penelitialn Hukum”, (Maltalralm: Maltalralm University Press,2020), 

h.10. 
48

 Soerjono Soekalnto daln Sri Malmudji, Penelitialn  Hukumn  Normaltif  Sualtu  Tinjalualn 

Singkalt,( Jalkalrtal: PT Raljal Gralfindo Persaldal, 2012), Cet. ke-12, h. 14 



 

 

34 

B. Metode Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian hukum empiris. Dalam 

penelitian hukum empiris yang menjadi fokus kajian pada bekerjanya hukum 

dialam masyarakat. pendekatan-pendekatan yang sering digunakan dalam 

penelitian hukum empiris, meliputi pendekatan sosiologis, pendekatan 

antropologis dan pendekatan pisikologi hukum. 

Dalam penelitian ini pendektan yang digunakan penulis ialah 

pendekatan sosiologi hukum. Pendekatan sosiologi hukum merupakan 

pendekatan yang menganalisis tentang bagaimana reaksi dan interaksi yang 

terjadi ketika sistem norma itu bekerja di dalam masyarakat. disamping itu, 

dikenal juga pendekatan sosiologi tentang hukum. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam mellaksanakan pelne lliltilan untuk me lmpelrollelh data yang 

di lpelrlukan, maka pelne llilti lan dillakukan dil ke lcamatan Bi lnawildya Kolta 

Pe lkanbaru dan pusat pelnelli ltilan dil Badan Pe lngawas Olbat dan Makanan yang 

be lralamat dil Jl.Dilpolne lgolrol Nol.10 Kolta Pe lkanbaru, karelna Badan Pe lngawas 

Olbat dan Makanan adalah suatu lelmbaga yang be lrtugas untuk me lngawasi l 

pe lreldaran olbat-olbatan dan makanan. Khususnya di lbi ldang makanan yang 

melngandung bahan be lrbahaya di l Kolta Pe lkanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Polpulasi l adalah kelse lluruhan daril olbjelk pe lngamatanatau olbjelk 

pe lnelli ltilan.
49

Se lsuail delngan sasaran pelne llilti lan, maka dilteltapkan polpulasil 

dalam pelne llilti lan ilni l adalah selbagai l be lrilkut: 

a. Ke lpala Balai l Be lsar Pe lngawas Olbat dan Makanan dil Kolta Pe lkanbaru; 

b. Ke lpala Se lksi l Pe lnyi ldi lkan  Balail Be lsar Pe lngawas Olbat dan Makanan dil 

Kolta Pe lkanbaru; 

c. Pe lnyi ldi lk Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll Pelngawas Olbat dan Makanan dil kolta 

Pe lkanbaru;  

d. Pe llaku Pelmjual Makanan yang Me lngandung Bahan Be lrbahaya di l Kpta 

Pe lkanbaru;  

2. Sampel 

Sampell adalah bagilan daril polpulasil yang akan diljadilkan se lbagail 

olbjelk pe lne lliltilan
50

. Dalam melne lntukan sampell pe lnulils me lnggunakan 

meltolde l se lnsus yai ltu me lneltapkan sampe ll belrdasarkan jumlah polpulasil 

yang ada, dan juga meltolde l purpolsi lve l samplilng yai ltu melneltapkan seljumlah 

sampell yang me lwaki llil jumlah polpulasi l yang ada. Untuk lelbi lh jellasnya 

melnge lnai l polpulasi l dan sampell dapat dillilhat pada tabell di lbawah ilni l: 

  

                                                             
49

Burhaln Alshshofal, Metode Penelitialn Hukum, (Jalkalrtal: PT Rinekal Ciptal, 2010), h.79. 
50

Balmbalng Sunggono, Metode Penelitialn Hukum, (Jalkalrtal: PT Raljal Gralfindo, 2011), 

h.118. 
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Tabel III.1 

Populasi dan Sampel 

No Jenis Populasi Populasi Sampel Persentase 

(%) 

1. Ke lpala Balai l Be lsar Pe lngawas 

Olbat dan Makanan dil Kolta 

Pe lkanbaru 

1 1 100% 

2. Ke lpala Se lksi l Pe lnyi ldi lkan Balai l 

Be lsar Pe lngawas Olbat dan 

Makanan dil Kolta Pe lkanbaru 

1 1 100% 

4. Pe llaku Pelnjual Makanan yang 

Me lngandung Bahan Be lrbahaya 

di l  Ke lcamatan Bilnawi ldya Kolta 

Pe lkanbaru 

18 10 55% 

 Jumlah 20 12 60% 

Data Ollahan:kantolr BPOlM 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data prilmelr dalam pelnelli ltilan ilni l adalah data yang di lpe lrollelh 

langsung dari l sampell pelne lliltilan yang belrkai ltan delngan judul yang 

di langkat yai ltu melnge lnai l pelne lgakan hukum telrhadap pelnjual makanan 

yang me lngandung bahan be lrbahaya olle lh Badan Pe lngawas Olbat dan 

Makanan dil Kolta Pe lkanbaru. 

2. Data Sekunder 

Data selkunde lr dalam pelne lliltilan i lnil adalah data yang di lpe lrolle lh 

pe lnulils dari l bahan hukum dilpe lrpustakaan se lrta pe lrundang-undangan yang 

be lrkailtan delngan makanan belrbahaya. Data se lkundelr te lrdilri l daril: 
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Data selkunde lr telrdi lril dari l: 

a. Bahan Hukum Pri lme lr 

Yai ltu bahan pelnelli ltilan yang be lrsumbe lr daril pelne lliltilan 

ke lpustakaan  yang di lpe lrolle lh daril pe lrundang-undangan  antara lailn: 

1) Undang - undang Ne lgara Re lpubli lk Ilndolne lsi la Nolmolr 1 Tahun 1946 

telntang Ki ltab Undang-Undang Hukum Pi ldana(KUHP); 

2) Undang -undang Ne lgara Re lpubli lk Ilndolne lsi la Nolmolr 8 Tahun 1981 

telntang Ki ltab Undang-Undang Hukum Acara Pildana(KUHAP); 

3) Undang-Undang Nolmolr 18 tahun 2012 Telntang Pangan; 

4) Undang-undang Nolmolr 8 Tahun 1999 Telntang Pe lrlilndungan 

Kolnsume ln; 

5) Pe lraturan Melnte lril Ke lse lhatan Re lpublilk Ilndolne lsi la Nolmolr 

453/ME lN/KE lS/IlX/1983 Te lntang Bahan Be lrbahaya. 

b. Bahan Hukum Se lkunde lr 

Yai ltu bahan pelne lliltilan se lkunde lr atau yang di lpe lrolle lh delngan 

studi l dolkumelntasi l atau pelne llusuran liltelratur yang be lrkai ltan delngan 

polkolk pe lmbahasan. 

c. Bahan Hukum Te lrsi lelr 

Yai ltu data tambahan yang pe lnuli ls dapatkan se lbagai l tambahan 

pe ltunjuk yang me lndukung pe lnje llasan bahan data hukum prilmelr dan 

data hukum selkundelr yang be lrasal daril kamus dan surat kabar. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

Alat pe lngumpulan data yang di lgunakan untuk melmpe lrollelh bahan-

bahan yang di lpe lrlukan melnggunakan studi l lapangan dan studil kelpustakaan: 

1. Olbse lrvasi l, yai ltu me lngadakan pelngamatan langsung te lrhadap pelran badan 

pe lngawas olbat dan makanan telrkai lt telmuan makana yang mengandung 

bahan berya di Kecamatan Binawidya Kota pekanbaru.
51

 

2. Wawancara adalah cara untuk melmpelrollelh i lnfolrmasi l de lngan be lrtanya 

langsung ke lpada Ke lpala Balail Be lsar Pe lngawas Olbat dan Makanan, 

Ke lpala Pe lnyi ldi lk Pe lgawai l Nelge lri l Si lpi ll Pe lngawas Olbat dan Makanan,  

Pe lnyi ldi lk Pe lgawai l Ne lge lri l Si lpi ll Pe lngawas Olbat dan Makanan di l Kolta 

Pe lkanbaru. 

3. Studi l Ke lpustakaan,yai ltu pelncarilan data, naskah-naskah, dolkumeln-

dolkumeln, atau ilnfolrmasil yang be lrkai ltan de lngan pe lne lliltilan yang di lte lli ltil. 

 

G. Analisis Data 

Data yang di lpe lrolle lh bailk daril hasi ll wawancara maupun studil 

ke lpustakaan, akan dilollah atau dilanalilsi ls de lngan me ltolde l kualiltatilf. Pe lnde lkatan 

kualiltatilf melrupakan pelnelli ltilan yang me lnghasi llkan data delskri lptilf yai ltu apa 

yang di lnyatakan ollelh relspoln se lcara telrtulils maupun lilsan dan  pelri llaku 

nyata.
52

 Pe lnarilkan kelsi lmpulan selcara delduktilf, yai ltu pe lnarilkan kelsi lmpulan 

daril hal yang be lrsi lfat umum kelpada hal yang be lrsi lfat khusus.Pe lrmasalahan 

yang be lrsi lfat umum telrhadap hal-hal yang be lrsi lfat khusus. 

                                                             
51

 Muhalmmald Idrus, Metode Penelitialn Ilmu Sosiall, (Jalkalrtal: Erlalnggal, 2011), h.101. 
52

 Muhalimin, Metode Penelitialn Hukum, (Maltalralm: Maltalralm Press, 2020), h.67. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut penelitian yang dilakukan mengenai penegakan sanksi hukum 

yang dilakukan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan di Kota Pekanbaru. 

Setelah mempelajari Bab 1 dan 4, kita dapat sampai pada kesimpulan berikut: 

1. Penegakan Sanksi Hukum yang dilakukan oleh BPOM terhadap pelaku 

penjual makanan yang mengandung bahan berbahaya berdasarkan Pasal 

136 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 Tentang 

Pangan, orang yang menjual makanan yang mengandung bahan berbahaya 

akan dikenakan sanksi pildana selama 5 (lima) tahun atau denda Rp 

10.000.000.000,00 (selpuluh milliar rupiah) dan sanksi pildana. 

Sehubungan dengan tindakan pidana yang dilakukan, yang dapat 

dibuktikan melalui penyidikan maka pelaku dikenai sanksi yang 

disebutkan di dalam Pasal 136 Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2012 

Tentang Pangan. Dengan adanya pengawasan yang baik maka kecil 

kemungkinan terjadinya kecurangan terhadap suatu makanan. Jadi badan 

yang terkait dalam pengawasan makanan harus lebih tegas terhadap 

pelanggaran terkait penelitian ini. 

2. Faktor-faktor  yang  menghambat  penerapan sanksi hukum terhadap orang 

yang menjual makanan yang mengandung bahan berbahaya adalah sebagai 

berikut: hukum tidak maksimal dan kurang efektif digunakan untuk 
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melarang penjualan makanan yang mengandung bahan berbahaya. Selain 

itu, aturan ini juga mengatur fakta sarana, fasilitas, dan sumber daya 

manusia untuk melarang penjualan makanan secara langsung dan tidak 

langsung. Selanjutnya kurangnya pemahaman pelaku usaha tentang 

dampak yang akan terjadi apabila suatu produk makanan mengandung 

bahan berbahaya. Seharusnya pemerintah harus lebih mengedepankan 

kesehatan dan keamanan suatu produk dengan cara memperkuat 

pengawasan terhadap suatu produk. 

 

B. Saran 

1. Pe lrlunya dukungan se lrta pe lran aktilf daril se lluruh lapilsan masyarakat dan 

lelmbaga telrkai lt untuk melndukung pe lnuh Badan POlM pe llaksanaan 

pe lnelrapan sanksil yang di llakukan ollelh Balai l Be lsar Pelngawas Olbat dan 

Makanan Pelkanbaru se lhilngga pe lnjualan makanan yang me lngandung 

bahan belrbahaya dapat se lge lra di latasil.  

2. Di lharapkan kelpada masyarakat agar le lbi lh me lnilngkatkan ke lwaspadaan dan 

lelbi lh be lrhatil-hati l lagi l dalam melngkolnsumsi l makanan, karelna masilh 

se lri lngnya te lrjadil ti lndak pi ldana pelnjualan makanan yang me lngandung 

bahan belrbahaya khususnya di l Kolta Pe lkanbaru. 

3. Dalam masalah Undang-undangme lnge lnai l pellaku pelnjual makanan yang 

melngandung bahan be lrbahaya harus di lpe lrkuat dalam belbelrapa undang-

undang lai lnnya se lpe lrtil; Undang-undang Pe lrli lndungan Kolnsume ln, 

Ke lse lhatan dan Undang-undang Pangan. Telguran dan sanksi l yang te lgas 

se lharusnya bi lsa melngurangi l ke li lngi lnan pe llaku usaha melnggunakan bahan 
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be lrbahaya dalam makanan. Pelnelrapan Undang-undang pun harus be lnar-

be lnar dilpe lrhatilkan, jangan hanya se lke ldar pelraturan telrtulils ti ldak ada 

pe lnelrapan di ldalamnya. Ji lka de lmilki lan tildaklah ada gunanya se lbagus 

apapun pelraturan telrse lbut tanpa adanya pe lne lrapan yang nyata.-- 
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